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Berkembangnya IPTEK saat ini mulai mengalami masa transisi dari media 
cetak berangsur dan beralih menjadi media digital. Hal ini berdampak pada dunia 
pendidikan, terutama dalam hal penyajian media pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa Elektronik Modul (e-
modul)  Fisika Berbasis Introduction, Connection, Application, Reflection, 
Extendtion (ICARE)  dengan pendekatan Somatic, Auditory, Visualization, 
Intellectually (SAVI)  pada Materi Kinematika sebagai  alternatif media 
pembelajaran dan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik dari 
beberapa SMK yang ada di Kotaagung Kabupaten Tanggamus.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) dengan model analysis, design, development, 
implementation, evaluasi (ADDIE). Kelayakan produk dilakukan dengan 
melakukan validasi pada ahli materi dan ahli media, dan ahli agama. Setelah itu, 
peneliti melakukan uji kemenarikan produk dengan 3 pendidik untuk melihat 
respon pendidik, uji kelompok kecil oleh 50 peserta didik dari beberapa SMK di 
Kotaagung dan uji coba lapangan oleh 104 peserta didik dari beberapa SMK di 
Kotaagung untuk melihat respon peserta didik,  
Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul fisika berbasis ICARE 
dengan pendekatan SAVI pada materi Kinematika yang layak untuk digunakan 
berdasarkan penilaian dari dua validator ahli media memproleh nilai rata-rata 84% 
dengan kategori sangat layak, tiga validator ahli materi memperoleh nilai rata-rata 
92% dengan ketgori sangat layak, satu valiidator ahli agama memproleh nilai rata-
rata 90%. Respon pendidik memperoleh nilai 88% dengan kriteria sangat menarik, 
uji coba kelompok kecil memperoleh nilai 75% dengan kategori sangat menarik, 
dan uji coba lapangan memperoleh nilai 84% dengan kategori sangat menarikyang 
berarti e-modul menarik bagi peserta didik. 



















                        
          
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru  
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hal mendasar bagi kehidupan sekaligus 
menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk hidup lainnya.
1
 Pendidikan 
berperan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal 
ini tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab II 
Pasal 3 mengenai fungsi pendidikan nasional, yaitu:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Sejalan dengan peran pendidikan, Islam juga mengajarkan umatnya agar 
menuntut ilmu dan memfokuskan pentingnya makna belajar dalam kehidupan 
manusia seperti yang pernah diperintahkan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui wahyu pertama yakni Surah Al-‟alaq ayat 1-5. 
                                  
                                                          
1
Bambang Sri Anggoro, „Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solving Untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa‟, Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika, 6 (2015). 
2
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Fungsi Pendidikan 





              
Artinya :1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah,4) yang mengajar (manusia) dengan 




Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk membaca 
agar memperoleh ilmu pengetahuan, membaca adalah sebagian  dari proses 
belajar maka manusia yang memiliki keinginan untuk belajar akan 
mengetahui apa yang tidak diketahui sebelumnya.
4
 Berkaitan dengan ayat di 
atas adanya pendidikan diharapkan mampu menjadikan manusia yang 
berkualitas baik dihadapan Allah maupun sesamanya. Manusia yang memiliki 
ilmu pengetahuan akan memiliki derajat yang lebih tinggi dihadapan Allah 
SWT. Allah SWT menjanjikan keistimewaan terhadap orang-orang yang 
beriman serta berilmu sebagaimana dijelaskan dalam firmannya dalam Q.S 
Al-Mujadilah ayat 11 berikut: 
                                        
                                      
 
                                                          
3
Departemen RI, Al-„Aliyy Al- Qur‟an Dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2009). 
4






Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Berdasarkan ayat di atas Allah memberikan keistimewaan kepada 
manusia yang mempunyai iman dan ilmu yakni ditinggikan derajatnya. Orang 
yang memiliki ilmu disertai iman akan senantiasa mengamalkan ilmunya 
untuk kebaikan orang lain dan bisa bermanfaat untuk orang lain. Ilmu dapat 
diperoleh dimana saja dan kapan saja termasuk disekolah yang terdapat 
kegiatan belajar mengajar secara teratur. Kegiatan belajar mengajar 
melibatkan pendidik dan peserta didik. 
Berkembangnya IPTEK saat ini mulai mengalami masa transisi dari 
media cetak berangsur dan beralih menjadi media digital. Hal ini berdampak 
pada dunia pendidikan, terutama dalam hal penyajian media pembelajaran.
6
 
Pendidik harus menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar 
yang berbeda dalam menyerap informasi. Jika peserta didik diajar dengan 
menggunakan metode pengajaran standar, kemungkinan kecil peserta didik 
dapat menyerap informasi yang disampaikan.
7
 Peserta didik dengan gaya 
belajar somatic lebih menyukai belajar dengan cara mengalami, melakukan 
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dan berbuat, peserta didik dengan gaya belajar auditory lebih menyukai 
belajar dengan cara berbicara dan mendengar, peserta didik yang belajar 
dengan gaya belajar visual lebih menyukai belajar dengan cara melihat dan 
mengamati, sedangkan siswa dengan gaya intellectual lebih menyukai belajar 
dengan menyimpulkan dan menghubungkan.
8
 
Kegiatan belajar mengajar akan lebih menyenangkan apabila 
menggunakan bahan ajar yang mudah dijangkau oleh peserta didik misalnya 
dihubungkan dengan kehidupan sehari hari dengan fenomena fenomena yang 
sering dijumpai sehingga peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami 
materi pembelajaran.  
Jika pendidik menyampaikan materi pembelajaran dengan ceramah 
(auditory) dan dengan penyampaian jauh dari pemahaman peserta didik, jauh 
dari hal-hal yang biasa ditemui peserta didik, peserta didik dituntut selalu 
mendengarkan dalam proses pembelajaran dan  akan mengalami kesusahan 
dalam hal memahami materi pembelajaran. Dewasa ini, selain metode 
cearamah pendidik juga menciptakan berbagai media pembelajaran. Selain 
mendengar peserta didik didalam kelas juga melakukan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran yang sebagian besar merupakan gambar-
gambar atau peta konsep yang harus dipelajari peserta didik dengan 
memvisualkan gambar-gambar atau peta konsep tersebut. 
Menurut Nosadi pembelajaran dengan cara menghubungkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari hari akan lebih menyenangkan dan 
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juga mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 
Dan juga sangat dibutuhkan model pembelajaran yang berpotensi 
mengembangkan problem-solving skills siswa agar siswa lebih terampil 
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Terlebih jika pendidik 
menggunakan metode yang tidak hanya menggunakan satu gaya belajar 
sehingga peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran. Meier menyebutkan bahwa dalam otak terdapat lebih 
banyakperangkat untuk memproses informasi visual daripada yang lain 
sehingga penting untuk dijadikan dasar suatu pendekatan dalam 
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, untuk meng-cover semua 
permasalahan tersebut, model ICARE model pembelajaran yang berpotensi 
mengembangkan problem-solving skills siswa dan pendekatan SAVI yang 
meliputi somatic (gerak), auditory (suara) visual (gambar) dan intellectual 
(kecerdasan) dapat dijadikan pendekatan yang melatih peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan cara 
menggunakan indera yang mereka miliki dengan optimal agar dapat 
menyerap materi pembelajaran dengan kemampuan yang berbeda-beda. 
Berdasarkan hasil wawancara di beberapa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) di Tanggamus, Lampung tingkat keberhasilan peserta didik untuk 
materi pokok kinematika masih kurang ditandai dengan minimnnya peserta 
didik yang memperoleh nilai sesuai KKM. Hal ini disebabkan kurangnya 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi tersebut. Oleh karena itu 





pemahaman peserta didik pada materi kinematika. Salah satu media yang 
mampu diciptakan oleh pendidik sesuai karakteristik peserta didiknya adalah 
modul. Modul disusun oleh pendidk sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
jadi modul merupakan seperangkat pengajaran yang khusus untuk mengatasi 
persoalan peserta didik di kelas. 
Menurut UU sisdiknas No. 20/2003 pasal 1, proses pembelajaran yang 
dianut pada kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran yyang berpusat pada 
peserta didik. Peserta didik dituntut untuk aktif dalam mencari solusi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Menurut Wijaya dengan pembelajaran modul peserta didik dapat belajar 
secara individual denga aktif tanpa bantuan maksimal dari pendidik, sehingga 
peserta didik dapat belajar secara mandiri.
9
 
Menurut Tjipto dengan menggunakan modul peserta didik dapat belajar 
sesuai tingkat kemampuan masing-masing peserta didik dan setelah 
pembelajaran selesai peserta didik dapat mengethui tingkat keberhasilan yang 
dicapai.
10
 Modul mengurangi atau menghilangkan rasa persaingan dikalangan 
peserta didik dalam mencapai hasil tertinggi.Modul dengan sengaja memberi 
kesempatan untuk memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan 
peserta didik yang segera dapat ditemukan sendiri oleh peserta didik 
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinu.Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bahan 
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ajar yang dikemas secara sistematis dan cukup ideal digunakan dalam 
pembelajaran. 
Dewasa ini, modul banyak diciptakan dalam bentuk cetak. Modul bentuk 
cetak kurang diminati peserta didik karena bersifat monoton. Peserta didik 
lebih tertarik pada sesuatu yang up to date. Salah satu cara agar modul dapat 
lebih diminati peserta didik adalah dengan menciptakan modul dalam bentuk 
elektronik. Modul elektronik mampu dijadikan suatu media interaktif karena 
dapat disisipi media lain seperti video ataupun gambar-gambar bergerak 
(format.gif). Selain itu peserta didik dalam era ini sudah mahir dalam 
mengoperasikan komputer dan media elektronik lainnya. Oleh karena itu 
media elektronik sangat digemari peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa minat baca peserta didik di 
beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih sangat kurang, hal ini 
tidaklah seuai dengan istilah buku adalah jendela dunia. Menurut UNESCO 
pada tahun 2019, minat baca orang Indonesia dikatakan rendah karena dalam 
1000 orang Indonesia hanya 1 orang yang mempunyai minat membaca.
11
 
Modul elektronik disusun agar dapat meningkatkan minat baca peserta didik. 
Modul elektronik merupakan variasi bentuk modul agar mampu dielngkapi 
dengan media audio seperti suara, lebih menarik, dan praktis. Menurut salah 
satu guru fisika di beberapa SMK di Kotaagung media pembelajaran berbasis 
IT dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran karena selain menambah 
minat baca peserta didik, seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat 
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saat ini, peserta didik juga lebih mampu mengoperasikan media tersebut 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih praktis dan interaktif.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fisika di beberapa SMK di 
Kotaagung, Tanggamus bahwa belum pernah dikembangkangkan modul 
elektronik fisika berbasis ICARE dengan pendekatan SAVI untuk materi 
pokok kinematika sehingga penulis tertarik untuk mengankat penelitian dan 
pengembangan yang berjudul “Pengembangan e-modul fisika berbasis 
ICARE dengan pendekatan SAVI untuk materi pokok Besaran dan 
pengukuran” pengembangan modul ini diharapkan mampu dijadikan salah 
satu inovasi media pembelajaran fisika khususnya untuk materi pokok 
Kinematika. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari paparan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yaitu : 
1. Berdasarkan hasil wawancara guru fisika di tiga sekolah di Tanggamus, 
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. 
2. Berdasarkan hasil wawancara guru fisika di tiga sekolah di Tanggamus, 
dibutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik dan dapat meningkatkan penerapan materi 
pembelajaran dengan gaya belajar yang berbeda. 
3. Belum adanya pengembangan modul fisika elektronik berbasis ICARE 





4. Berdasarkan hasil wawancara guru fisika di tiga sekolah di Tanggamus, 
diperlukan  pengembangan modul fisika elektronik berbasis ICARE dengan 
pendekatan SAVI pada materi kinematika. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yaitu:  
1. Pengembangan e-modul fisika berbasis ICARE dengan pendekatan SAVI 
pada materi kinematika hanya untuk siswa SMK karena pada SMK materi 
kinematika terdapat dalam satu bab dan penelitian materi fisika pada SMK 
sangat jarang dilakukan. 
2. Materi yang di sajikan hanya pada bab materi Kinematika.  
3. Penelitian pengembangan ini dikembangkan menggunakan model ADDIE  
sampai tahap evaluasi setelah tahap implementasi yang diujicobakan 
kepada pendidik dan peserta didik. 
4. Produk diujikan hanya meliputi pengujian produk berupa respon 
kemenarikan kepada pendidik dan peserta didik, tidak diujikan 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana karakteristik e-modul fisika berbasis ICARE dengan 






2. Bagaimana kelayakan e-modul fisika berbasis ICARE dengan pendekatan 
SAVI pada materi Kinematika untuk SMK kelas X semester ganjil? 
3. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap e-modul fisika 
berbasis ICARE dengan pendekatan SAVI pada materi kinematika untuk 
SMK kelas X semester ganjil? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui ciri proses dan karakteristik e-modul fisika berbasis ICARE 
dengan pendekatan SAVI pada materi kinemarika untuk SMK kelas X 
semester ganjil.  
2. Mengetahui kelayakan e-modul fisika berbasis ICARE dengan 
pendekatan SAVI pada materi kinematika untuk SMK kelas X semester 
ganjil. 
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul fisika berbasis ICARE 
dengan pendekatan SAVI pada materi kinematika untuk SMK kelas X 
semester ganjil. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Pada penelitian ini diharapkan dapat menciptakan kemajuan dalam 
pembelajaran sehingga membuat langkah-langkah lebih maju dari pedoman 







2.  Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Memberi pengalaman secara langsung terhadap pengembangan media 
pembelajarann berupa e-modul fisika berbasis ICARE dengan 
pendekatan SAVI  sebagai media alternatif pembelajaran. 
b. Bagi Pendidik 
Mempermudah proses pembelajaran menggunakan modul elektronik 
fisika berbasis ICARE dengan pendekatan SAVI. 
c. Bagi Peserta Didik 
Dapat mengoptimalkan seluruh indera yang dimiliki dan hal-hal yang 
diketahui dalam kehidupan sehari hari  dalam proses pembelajaran, 
dijadikan sumber alternatif untuk belajar secara mandiri, dan dapat 
mempermudah proses pembelajaran serta dapat membantu dalam 







A. Konsep Pengembangan Model 
Desain model yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
model penelitian dan pengembangan (Research and Development). 
Research and Devalopment adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti dalam upaya mengembangkan produk tertentu yang telah 
ada (inovasi) maupun untuk menciptakan produk baru atau 
mengkreasikannya yang teruji. Secara sederhana "Penelitian dan 
Pengembangan" definisikan sebagai sebuah metode penelitian yang 
memiliki tujuan untuk mencari temukan, memperbaiki, mengembangkan, 
menghasilkan produk, menguji produk, sampai dihasilkannya suatu 
produk yang terstandarisasi sesuai dengan indikator yang ditetapkan.
12
 
Untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pada penelitian dan pengembangan (R&D) bersifat longitudinal 
(bertahap).
13
 Setiap hasil dari penelitian dan pengembangan diharapkan 
akan memberikan sumbangan positif terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran disemua jenjang pendidikan. Produk pendidikan yang 
dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan diantaranya media 
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 Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan bahan ajar 
berupa modul. Modul yang dikembangkan oleh peneliti adalah modul 
elektronik fisika berbasis ICARE dengan pendekatan SAVI pada materi 
kinematika.  
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan desain 
pembelajaran (instructional Design) dengan menggunakan model ADDIE. 
Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh 
Reiser dan Mollenda.
15
 Metode pengembangan model ADDIE terdiri atas 
5 tahap pengembangan yang meliputi: (1) tahap analisis (analysis), (2) 
tahap perencanaan produk awal (design), (3) tahap pengembangan produk 
(development), (4) tahap implementasi produk (implementation), (5) tahap 
evaluasi produk (evaluation). 
Model ini memiliki langkah-langkah pengembangan yang sesuai 
dengan penelitian dan pengembangan pendidikan yaitu penelitian yang 
menghasilkan atau mengembangkan  produk tertentu dengan melakukan 
beberapa uji ahli seperti melakukan uji coba produk lapangan untuk 
menguji keefektifan dan kemanfaatan suatu produk.  
Untuk menjawab rumusan masalah maka peneliti akan melakukan 
lima tahapan penelitian tersebut. Adapun prosedur yang sistematis 
dilakukan oleh peneliti seperti yang digambarkan pada gambar dibawah 
ini: 
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Gambar 2.1 Tahapan-tahapan Pendekatan ADDIE untuk Mengembangkan  
Produk yang Berupa Desain Pembelajaran. 
B.   Acuan Teoritik  
Salah satu bahan ajar yang sering digunakan dalam pembelajaran 
adalah modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman 
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 
menguasai tujuan belajar yang spesifik.
16
 Modul minimal memuat tujuan 
pembelajaran, materi/substansi, dan evaluasi. Modul berfungsi sebagai 
sarana yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara 
mandiri sesuai kecepatan masing masing.
17
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Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis 
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Modul adalah suatu 
proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang disusun 
secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan oleh pendidik. 
Modul juga diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis dengan 
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru. Dalam pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai 
seperangkat bahan ajar  yang disajikan secara sistematis, sehingga 
penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa fasilitator atau guru. Dengan 
demikian, sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti 
fungsi pendidik.Jika pendidik mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu. 
Maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah 
diterima pendidik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. Untuk 
menghasilkan sebuah modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar 
dan menarik bagi peserta didik  maka diperlukan karakteristik sebuah modul 
pembelajaran, karakteristik modul pembelajaran menurut Depdiknas adalah 
sebagai berikut : 
1. Self Instructional, apabila  modul dapat digunakan peserta didik belajar 
secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain yakni belajar 





2. Self Contained, apabila semua materi pembelajaran yang dibutuhkan 
yang dimuat pada modul tersebut. Tujuan dari konsep tersebut ialah 
Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
3. Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang 
tidak tergantung pada bahan ajar/media lainnya, atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. Dengan 
menggunakan modul, peserta didik tidak butuh media/bahan ajar 
lainnya untuk mempelajari dan mengerjakan tugas-tugas dalam modul 
tersebut. 
4. Adaptive, Modul seharusnya juga memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif apabila 
modul dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta fleksibel/luwes untuk dipergunakan di dalam 
berbagai perangkat keras (hardware). 
5. User Friendly, Modul sebaiknya juga harus memenuhi kaidah user 
friendly atau bersahabat/akrab dengan penggunanya. Bukan hanya 
digunakan untuk buku pegangan saja tetapi juga dipergunakan sebagai 
pegangan serta buku pembelajaran yang seharusnya dipelajari. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, dan mudah dimengerti, serta 
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Perkembangan teknologi e-book mendorong adanya inovasi dalam 
mengembangkan suatu bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 
bahan ajar yang dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam bentuk 
elektronik adalah modul. Modul elektronik dapat didefinisikan sebagai alat 
pembelajaran yang dirancang secara elektronik, berisi materi sistematis dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
19
 
 E-Modul atau modul elektronik adalah sebuah bentuk penyajian 
bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit 
pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 
disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, 
audio, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program. 
Dengan adanya modul elektronik yang bersifat interaktif ini proses 
pembelajaran akan melibatkan tampilan audio visual, sound, movie dan 
yang lainnya serta program tersebut pemakaiannya mudah dipahami 
sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang baik.
20
 
E-modul merupakan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik 
dalam mempelajari materi pelajaran secara mandiri yang dalam 
penggunaannya menggunakan media elektronik. Karena modul elektronik 
dapat membantu peserta didik untuk belajar secara individual/mandiri 
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 Media e-book juga sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas, 
motivasi, kreativitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terbuki dan telah teruji 
dengan beberapa penelitian yang dilakukan bahwa pembelajaran fisika SMA 
lebih efektif apabila menggunakan sumber belajar yang bervariasi untuk 
meningkatkan aktivitas, motivasi, kreativitas dan hasil belajar siswa, lebih 
menitikberatkan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 
penugasan seperti menggunakan media-media yang lebih interaktif; 




Berdasarkan paparan karakteristik modul diatas bahwasannya e-
modul harus bersifat kontekstual artinya sesuai dengan kehidupan sehari-
hari sehingga mudah dipahami oleh peserta didik salah satu basis e-modul 
yang sesuai dengan karakterstik ini adalah ICARE, karena didalam ICARE 
terdapat unsur yang mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari. E-modul 
yang berbasis ICARE yang bersifat kontekstual harus didukung dengan 
dengan contoh contoh atau penjelasan yang  jelas agar lebih mudah 
dipahami, contoh atau penjelasan dapat lebih jelas ketika menggunakan 
audio, video, gambar dan animasi yang mendukung, untuk itu diperlukan 
pendekatan SAVI karena pendekatan SAVI belajar dengan somatic, 
auditory, visualissasi, dan intellectually. Selain mudah dipahami e-modul 
                                                          
21
 Ditinjau Dari Persepsi and Minat Dan Motivasi, „Jurnal Teknologi Pendidikan E-Modul 







dengan pendekatan SAVI mengikuti perkembangan teknologi dan juga 
adaptif artinya modul dapat beradaptasi dengan perangkat teknologi terbaru. 
C. Model Pembelajaran Introduction, Connection, Application, Reflection, 
dan Extension (ICARE) 
ICARE adalah singkatan dari Introduction, Connection, Application, 
Reflection, dan Extension.dan itu juga dikenal sebagai model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa.
23
 Model ICARE terdiri dari 5 tahap pembelajaran 
yaitu Introduction (Pendahuluan), Connection (menghubungkan), 
Application (mengaplikasikan), Reflection (refleksi), dan Extension 
(memperluas dan evaluasi).
24
 Menurut Muharti Model ICARE merupakan 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa.
25
 Model ICARE juga 
merupakan model pembelajaran yang berpotensi mengembangkan problem-
solving skills siswa. Model ICARE dibuat oleh Hoffman dan Ritchie tahun 
1997 di San Diego State University. United State Agency International 
Development (USAID) memperkenalkan model ICARE di Indonesia sejak 
tahun 2016 melalui program pelatihan guru dan proses pembelajaran di 
kelas.
26
 Program pelatihan guru tersebut diberikan kepada guru SD/MI, 
                                                          
23
Ridwan Jusuf and others, „Strengthening Teacher Competency through ICARE 
Approach to Improve Literacy Assessment of Science Creative Thinking‟, International Journal of 
Learning, Teaching and Educational Research, 18.7 (2019), h, 72. 
24
Ni Putu, Rosma Dewi, and I Made Ardana, „Efektivitas Model ICARE Berbantuan 
Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa‟, 3.1 (2019), 
112. 
25
Ni Made Dwijayani, „Pengembangan Media Pembelajaran ICARE‟, 8.2 (2017), hal. 
127. 
26
Liliek Triani and others, „Pembelajaran I-CARE Berbantuan Praktikum : Peningkatan 
Problem- Solving Skills Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Jaringan Hewan I-CARE Learning-
Practicum Assisted : Improving Problem-Solving Skills and Student Learning Outcomes in Animal 







 ICARE terdapat kesempatan peserta didik 
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari peserta didik pada 
kehidupan nyata.
28
 Menurut Nosadi (2011), penggunaan model 
pembelajaran ICARE merupakan untuk memastikan bahwa peserta didik 
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka 
pelajari. Maka, sistem ICARE tidak hanya diterapkan pada pelatihan tetapi 




 Langkah-Langkah Model Pembelajaran ICARE 
Sintaks Kegiatan Pembelajaran 
Introduction 
(Pendahuluan) 
Kegiatan pada tahap pendahuluan ini 
pendidik menetapkan materi pelajaran 
kepada peserta didik. Pendidik menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, pendidik 
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 
menyampaikan cakupan materi serta 





Kegiatan pada tahap connection, pendidik 
mengaitkan materi pembelajaran yang baru 
dengan pengalaman belajar sebelumnya. 
Pendidik dapat melakukannya dengan latihan 
brainstorming sederhana untuk mengenali 
apa yang telah diketahui peserta didik, 
dengan meminta peserta didik mengatakan 
kepada guru apa yang mereka ingat dari 
pembelajaran sebelumnya atau dengan 
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Desi Wulandari, Fitria Dwi Prasetyaningtyas, Sri Hartati, pengembangan pembelajaran 
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28
Siti syahidatulfalah, penerapan model pembelajaran problem solving berbasis icare 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pencemaran 
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29
Maria desidaria noge, efektivitas model pembelajaran icare berbasis media autentik 
“berbabe” terhadap hasil belajar bahasa inggris  siswa sekolah dasar h.200. 
30
Kuntum An, Nisa Imania, And Siti Husnul Bariah, „Pemanfaatan Program 






Sintaks Kegiatan Pembelajaran 
mengembangkan suatu kegiatan yang dapat 





Setelah melalui tahap connection peserta 
didik mendapatkan informasi atau 
pengetahuan baru. Maka peserta didik diberi 
kesempatan dan peluang untuk 
mengaplikasikan apa yang telah 
didapatnya.
32
Pada tahap Application peserta 
didik bekerja dibawah pengarahan pendidik, 
secara berpasangan atau dalam kelompok 
untuk menyelesaikan kegiatan nyata atau 
memecahkan masalah nyata menggunakan 






Kegiatan pada tahap ini merupakan 
ringkasan dari pelajaran. Peserta didik 
memiliki kesempatan untuk merefleksikan 
apa yang telah mereka pelajari. Pendidik 
menilai sejauh mana keberhasilan proses 
pembelajaran. Hal yang perlu diingat dalam 
refleksi adalah pendidik menyediakan 
kesempatan bagi peserta untuk 







Kegiatan pada tahap extendsion adalah 
pendidik menyediakan kegiatan yang dapat 
dilakukan peserta setelah pelajaran berakhir 
untuk memperkuat dan memperluas 
pembelajaran. Kegiatan Extension dapat 
meliputi pekerjaan rumah, penyediaan bahan 
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D. Pendekatan Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualisasi, Intelectuality 
(SAVI) 
1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran (SAVI) 
Peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda beda yaitu visual, 
auditory dan kinesetik ketika dalam proses pembelajaran. Belajar dengan 
aktivitas secara fisik lebih efektif karena pembelajaran ini dapat melibatkan 
sepenuhnya anggota tubuh dan indera yang dimiliki oleh peserta didik 
dibandingkan dengan belajar dengan metode ceramah dan berpusat pada 
pendidik.
36
 Proses pembelajaran akan berjalan lebih efektif jika diterapkan 
pendekatan pembelajaran yang mencakup ketiga gaya belajar tersebut, salah 
satunya adalah pendekatan pembelajaran SAVI.
37
  
SAVI pertama kali diperkenalkan oleh Dave Meier, ia mengatakan 
bahwa belajar SAVI mencakup aliran ilmu kognitif negara modern untuk 
kegiatan pembelajaran yang paling baik adalah emosional, seluruh tubuh, 
indera, dan semua kedalaman dan luasnya pribadi. Pendekatan  SAVI adalah 
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan empat pembelajaran siswa 
yaitu somatic, auditori, visual, dan intelektual. Pendekatan  pembelajaran 
ini siswa   belajar dapat bergerak, berbicara atau mendengar, melihat dan 
berpikir secara langsung apa yang mereka pelajari, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna.
38 
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2. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran SAVI 
a. Somatic  
Somatik berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh soma. 
Belajar somatik berarti belajar dengan sentuhan, kinestetik, melibatkan 
fisik serta menggunakan dan menggerakkan tubuh saat belajar. 
Pembelajaran berbasis aktivitas secara umum jauh lebih efektif 
dibandingkan presentasi dan materi yang berbasiskan ceramah. Gerakan 
fisik dapat meningkatkan proses mental, bagian otak manusia yang 
terlibat dalam gerakan tubuh (motor cortex) terletak tepat di sebelah 
bagian otak yang digunakan untuk berpikir dan menyelesaikan masalah. 
Karena itu, menghalangi gerakan tubuh berarti menghalangi pikiran 
untuk berfungsi secara optimal. Sebaliknya, itu melibatkan tubuh dalam 




b. Auditory  
Auditory berasal dari kata audio yang artinya suara adalah hal-hal 
yang dapat didengar. Kegiatan belajar mengajar yang lebih banyak 
dilakukan di sekolah adalah belajar dengan auditory namun masih 
terbatas pada peserta didik yang hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru sedangkan kegiatan peserta didik dalam berbicara dan 
mengungkapkan masih rendah. 
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Belajar auditory merupakan belajar dengan berbicara dan 
mendengar. Pikiran manusia lebih kuat daripada yang disadari, telinga 
terus menerus menangkap dan menyimpan informasi bahkan tanpa 
disadari. Belajar dengan auditori dapat menggunakan pengulangan 
dengan meminta peserta didik menyebutkan kembali konsep yang telah 
dipelajari. Proses merancang pembelajaran yang menarik bagi peserta 
didik diperlukan kegiatan yang merangsang siswa untuk tertarik 
mendengarkan dan berani mengungkapkan suatu hal. Hal ini dapat 
dilakukan dengan meminta peserta didik untuk mengungkapkan apa yang 
sedang dipelajari dan mengungkapkan kesimpulan dari kegiatan 
pembelajaran. 
c. Visual  
Ketajaman visual, meskipun lebih menonjol pada sebagian 
manusia, namun sangat kuat dalam setiap diri manusia. Alasannya bahwa 
di dalam otak manusia terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses 
informasi visual daripada semua indera yang lain. Belajar dengan cara 
visualisasi dapat membantu pembelajar melihat pokok permasalahan dari 
materi yang sedang dipelajari. Setiap orang (terutama pembelajar visual) 
lebih mudah belajar jika dapat “melihat” apa yang sedang dibicarakan. 
Peserta didik visual sangat baik dalam proses belajar jika peserta didik 
dapat melihat contoh dari dunia nyata ketika mereka sedang belajar.
40
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Menurut Silberman peserta didik visual berbeda dengan peserta 
didik auditori, peserta didik visual biasanya tidak ragu-ragu untuk 
memperhatikan apa yang sedang dikerjakan oleh guru, dan membuat 
catatan. Kegiatan penelitian ilmiah sangat memungkinkan bagi peserta 
didik untuk belajar secara visual dengan mengamati dan menggambarkan 
kasus atau fenomena yang sedang terjadi.
41
 
d. Intellectual  
Menurut Meier  kata “intelektual” menunjukkan apa yang harus 
dilakukan peserta didik dalam pikiran mereka secara internal ketika 
mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman 
dan menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari pengalaman 
tersebut. “Intelektual” adalah bagian diri dari merenung, mencipta, 
memecahkan masalah, dan membangun makna. Meier juga 
mengungkapkan bahwa intelektual adalah pencipta makna dalam pikiran; 
sarana yang digunakan manusia untuk “berpikir”, menyatukan 
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